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Abstract. Cooking oil is one of basic needed for food vendors especially crispy chicken (CC). 

The CC vendors will use a large amount of cooking oil. The frying oil are usually composed 

clean oil and flour slurry. The habit that often done by seller CC are reuse the frying oil which 

still clear, and throw the sediment (flour slurry) in the trash or river. Of course, that will be one 

caused damage of environment surrounding. Purpose this research are to identifying the 

management of waste fried oil and flour slurry. The investment cost of preventing environmental 

impact and the benefits which they were obtain, be the problem that have not been mitigation 

of environmental impact yet. In this research, applied the Green Productivity Method to provide 

mitigation environmental impact from waste cooking oil.  

 
Keyword: waste cooking oil, crispy fried chicken, preventive environmental impacts, Green 

Productivity, Sidoarjo. 

 
Abstrak. Minyak goreng adalah salah satu kebutuhan pokok bagi penjual makanan khususnya 

ayam goreng tepung (crispy). Pedagang ayam goreng crispy ini akan menggunakan minyak 

goreng dalam jumlah yang cukup banyak. Minyak hasil penggorengan tersebut biasanya 

berkomposisi minyak dan endapan tepung yang menyerupai bubur. Kebiasaan yang sering 

dilakukan pedagang adalah menggunakan kembali minyak hasil penggorengan yang masih 

jernih, dan membuang endapannya di tempat sampah atau aliran sungai begitu saja. Tentu hal 

tersebut akan menyebabkan rusaknya lingkungan sekitar. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi pengelolaan minyak bekas penggorengan (jelantah) dan endapan 

tepung. Identifikasi dilakukan dengan interview pada beberapa penjual ayam goreng crispy di 

Sidoarjo. Hasil interview menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang ayam goreng crispy 

belum melakukan pengolahan minyak goreng jelantah dan juga endapan tepungnya. Biaya 

investasi pencegahan dampak lingkungan dan keuntungan yang didapatkan merupakan problem 

belum dilakukannya tindakan pencegahan dampak lingkungan. Pada penelitian ini 

mengaplikasikan Metode Green Productivity untuk memberikan tindakan mitigasi dampak 

lingkungan dari minyak jelantah.  
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Kata Kunci : Minyak jelantah, ayam goreng crispy, pencegahan dampak lingkungan, Green 

Productivity, Sidoarjo. 

 
 

1. Pendahuluan 

Penjual ayam crispy adalah salah satu usaha makanan yang mengkonsumsi minyak goreng 

dengan volume yang lebih banyak dari pada rumah tangga. Minyak hasil penggorengan 

seringkali berwarna sangat pekat bahkan kehitaman karena penggunaan berkali-kali. Minyak 

hasil penggorengan tersebut jelas akan menimbulkan emisi, berupa bau yang kemudian dibawa 

oleh angin [1]. Selain bau, lemak yang terurai dan mengendap dalam wajan juga akan menjadi 

masalah ketika dibuang begitu saja [2]. Kandungan minyak serta lemak yang tinggi tentunya 

akan menyebabkan Eutrofikasi [3] dan dapat mengancam keseimbangan lingkungan. Bahkan, 

ada yang dengan sengaja membuangnya ke tanah, aliran air di sekitar usaha, atau dibuang begitu 

saja bersamaan dengan sampah yang dihasilkannya (DLHK Surabaya, 2019).  

Output dari produksi ayam goreng crispy terdiri dari sampah cair dan padat. Sampah cair 

meliputi air bekas cucian ayam, dan endapan tepung pada minyak goreng yang menyerupai 

bubur (slurry). Sedangkan sampah padat yang dihasilkan antara lain tulang ayam yang tidak 

digunakan, cangkang telur, dan plastik kemasan tepung. Akan tetapi, tidak banyak pedagang 

yang memikirkan dampak lingkungan dari usahanya. Mahalnya biaya pencegahan dampak 

lingkungan terhadap keuntungan yang didapatkan, menjadi pertimbangan penjual untuk 

melakukan tindakan mitigasi.  

Green Productivity (GP) adalah sebuah strategi yang menjadi solusi bagi pelaku usaha untuk 

pencegahan terhadap dampak lingkungan dengan meningkatkan produktivitas usaha secara 

bersamaan [5]. Metode GP akan menunjukkan tahapan pada proses poduksi yang memberikan 

pengaruh buruk pada lingkungan [6] sehingga dapat ditentukan langkah pengurangan resiko 

lingkungan dan memperbaiki produktivitas [7]. Dengan menggunakan metode GP, tahapan 

proses produksi di penjual ayam goreng crispy yang tidak ramah lingkungan dapat diidentifikasi 

dan dilakukan tindakan pencegahan. Identifikasi dampak lingkungan pada GP ini akan 

dilakukan dengan menggunakan Process Flow Diagram (PFD) dan Material Balance Diagram 

(MBD) [8], serta mengusulkan tindakan perbaikan [9]. Maka, pada penelitian ini akan dilakukan 

evaluasi kinerja lingkungan dan proses produksi pada penjual ayam goreng crispy di Kabupaten 

Sidoarjo. Evaluasi dilakukan agar proses produksi menjadi lebih ramah lingkungan dan 

produktif tanpa mengurangi nilai ekonomis. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada penjual ayam goreng crispy di Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur, 

pada bulan Maret hingga April 2022. Informasi yang diperoleh pada penelitian ini diambil 

dengan cara pengamatan langsung dan interview pada tiga orang responden, yaitu pemilik usaha 

ayam goreng, satu orang manajer, dan satu orang karyawan. Usaha ayam goreng tersebut telah 

berjalan lebih dari 2 tahun. Proses produksinya meliputi pencucian ayam potong, pemberian 

bumbu, penyimpanan di lemari pendingin, penggorengan, dan pengemasan.  

 

2.1. Identifikasi Proses Produksi 

Masalah lingkungan yang diangkat pada penelitian ini, diidentifikasi menggunakan 

diagram sebab-akibat. Sedangkan identifikasi jenis limbah yang dihasilkan selama proses 

produksi ayam goreng crispy pada penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan PFD 

yang akan memunculkan input, proses, waste/limbah, dan peralatan yang digunakan, [8], serta 

mengidentifikasi pula tindakan penanganan limbah yang telah dilakukan saat ini. Tujuan 

dilakukannya PFD dan MBD tersebut adalah untuk mengidentifikasi potensi limbah yang 

terjadi, sehingga dapat merencanakan tindakan reduksi limbah. Dari informasi tersebut akan 

dapat ditentukan alternative perbaikan sebagai upaya pencegahan dampak lingkungan sekaligus 

peningkatan produktivitas usaha. 
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2.2. Perhitungan Produktivitas 

Produktivitas erat kaitannya dengan variable input dan output. Pada penelitian yang 

dilakukan ini akan mengidentifikasi input serta output untuk mengukur besarnya produktivitas. 

Formula yang digunakan untuk mengukur produktivitas usaha adalah [5]: 

 

Produktivitas = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡
     ………………………………………………………… (1) 

 

Setelah dilakukan perhitungan produktivitas usaha, maka selanjutnya mengukur 

Environment Productivity Index (EPI) untuk mengetahui besarnya performa lingkungan dari 

proses produksi yang dilakukan. Ketika nilai EPI bernilai di bawah ambang batas yang 

ditoleransi, maka perlu dicari solusi alternative untuk meningkatkan nilai lingkungan. 

 

2.3   Perhitungan EPI 

Nilai performa lingkungan yang diukur menggunakan indeks EPI meliputi pengecekan 

Biological Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), dan Total Suspended 

Solid (TSS). Perhitungan nilai EPI dapat dilakukan menggunakan formula 2 di bawah ini [7].  

 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐸𝑃𝐼 =  ∑ 𝑊𝑖
𝑘
𝑖=1 𝑃𝑖    ………………………………………………………… (2) 

 

Indeks EPI dikatakan baik ketika nilai hasil pengolahan datanya positif, dengan merujuk 

pada Nilai Baku Mutu Limbah Cair Domestik [4].  

 

2.4   Perumusan Alternatif Solusi 

Beberapa tahapan proses produksi ayam goreng crispy terdapat limbah produksi yang 

dihasilkan. Dari identifikasi tersebut maka alternative solusi akan diusulkan berdasarkan 

penelitian terdahulu dan aturan dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Surabaya.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil pengamatan dan interview awal yang telah dilakukan pada 40 orang penjual 

makanan di Kabupaten Sidoarjo secara random didapatkan informasi bahwa 42,5% penjual 

tidak melakukan tindakan pencegahan dampak lingkungan dari proses produksi yang mereka 

lakukan, khususnya minyak penggorengan. Sebanyak 7,5% responden membuang sisa 

minyaknya di saluran air dan 17,5% di tempat sampah. Data juga menunjukkan 65% penjual 

tidak memahami dampak lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas produksinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil survey terhadap penjual ayam crispy di Sidoarjo 

 

Berikut ini adalah tampilan dari proses produksi ayam crispy dengan PFD (gambar 2) 

dan MBD (gambar 3). Dari PFD didapatkan informasi waste yang dihasilkan selama proses 

produksi ayam crispy. Sedangkan dari MBD menunjukkan hasil Analisa input output dan waste 

secara kuantitatif. Pada tahap MBD ini juga akan dihitung secara spesifik rendemen dari input 

yang digunakan. Kuantitas input, output, serta waste yang dihasilkan nantinya akan disajikan 

dalam bentuk persentase. Sehingga, dari hasil PFD dan MBD tersebut akan diketahui proporsi 

limbah terbesar yang dikeluarkan, yaitu limbah cair yang berupa air cucian ayam dan piring, 

serta limbah minyak goreng berupa slurry. Penelitian ini juga melakukan identifikasi 
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Ayam 

Crispy 

penanganan limbah yang telah dilakukan saat ini. Tabel 2 menunjukkan hasil identifikasi jenis 

dan sumber limbah, volume limbah yang dihasilkan, penanganan yang dilakukan, serta potensi 

reduksi waste dari berbagai sumber. 

Pengamatan dan identifikasi proses produksi serta jenis limbah yang dihasilkan oleh 

penjual ayam goreng crispy ini dilakukan di salah satu warung makan di Kecamatan Candi 

Kabupaten Sidoarjo. Warung makan ini bernama “Deedoki”, yang telah berdiri selama lebih 

dari 2 tahun dan dikelola oleh 1 orang pemilik usaha, seorang manajer, dan satu orang karyawan. 

Berikut ini adalah aliran proses produksinya (gambar 2). 

 

 

 

Gambar 2. Proses Flow Diagram Ayam Goreng Crispy Deedoki 
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Gambar 3. Material Balance Diagram proses produksi ayam crispy Deedoki 

 

Gambar 3 di atas menjelaskan inputan yang digunakan pada proses produksi ayam crispy 

warung makan Deedoki. Inputan terdiri dari bahan baku langsung maupun bahan baku tidak 

langsung. Gambar tersebut juga menampilkan limbah yang dihasilkan selama proses produksi 

hingga penyajian ayam goreng yang diterima oleh end user.  

 

Tabel 2. Identifikasi Limbah dan Penanganannya 

Jenis Limbah 
Sumber 

limbah 
Qty 

Penanganan 

saat ini 
Potensi penanganan 

Cair  

(air bekas cucian 

ayam, air 

marinasi) 

Proses 

persiapan 

produksi 

± 50 

liter/hari 

Dialirkan ke 

saluran 

pembuangan 

Dimanfaatkan sebagai 

pupuk tanaman 

 [10] 

Air bekas cucian 

yang 

mengandung 

detergen 

Finishing  ± 10 

liter/hari 

Dialirkan ke 

saluran 

pembuangan 

Pembuatan biofilter 

aerobik dengan media 

tanaman kayu apu dan 

bioball [11] 

Plastik 

pembungkus 

ayam, tepung,  

dan sayuran 

Proses 

inventory  

10 

lembar/hari 

Dibuang ke 

tempat sampah 

Karena jumlahnya 

sangat sedikit, maka 

lebih baik diganti 

dengan bahan yang 

lebih ramah 

lingkungan 

Minyak goreng Proses 

penggorengn 

2 liter/hari Disaring dan 

digunakan 

kembali 

Jika penggunaan lebih 

dari 2 kali, maka 

dikumpulkan pada 

pengepul untuk dibuat 

Biofuel [12], dan 

sebagai Bioenergy 

untuk sektor 

transportasi [13] 
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Jenis Limbah 
Sumber 

limbah 
Qty 

Penanganan 

saat ini 
Potensi penanganan 

Slurry (bubur 

minyak dan 

tepung) 

Proses 

penggorengan 

300 

ml/hari 

Dibuang ke 

tempat sampah 

Pembuatan grass trape 

[4].  

 

Berbeda dengan MBD, tabel 2 ini mengidentifkasi hingga pada volume limbah yang 

dihasilkan beserta dengan bentuk penanganan yang tengah dilakukan. Pada tabel 2 ini juga 

diusulkan bentuk pencegahan agar menjadi produksi bersih dan lebih produktif.  
 

4. Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil pengamatan dan interview pada beberapa penjual ayam goreng crispy termasuk 

juga warung makan Deedoki yang ada di Kabupaten Sidoarjo, didapatkan informasi bahwa tidak 

banyak penjual yang melakukan tindakan preventif pencegahan dampak lingkungan. Mereka 

kurang memahami dampak dari limbah yang mereka buang ke lingkungan. Dari proses produksi 

yang dilakukan oleh Deedoki saja teridentifikasi beberapa limbah cair dan padat melalui analisa 

PFD dan MFD, yang saat ini belum dilakukan penanganan. Dan yang paling mengkhawatirkan 

adalah jika para pedagang membuang begitu saja minyak bekas (jelantah) maupun bubur 

minyak (endapan tepung) ke tempat sampah, tanah, atau ke saluran air. Tindakan tersebut jelas 

akan merusak ekosistem. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan pencegahan pelepasan 

limbah padat maupun cair ke lingkungan sekitar dengan penanganan yang tepat seperti 

pembuatan grass trape, memperbanyak jumlah pengepul minyak bekas, dan sosialisasi pada 

masyarakat tentang pengolahan limbah cair organik.   
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